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METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan mengenai metode penelipassedur penelitian,
instrumen penelitian dan teknik pengolahan data.
A. Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakaifResearch & Development tahap awal berupa
pengembangan draf yang dikemukakan secara degkriggtode deskriptif
adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untakggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, yang berlangsung pada saattani saat yang lampau
(Sukmadinata, 2010). Penelitian ini tidak melakuk@amipulasi atau pengubahan
pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambaskatu kondisi apa adanya.
Penelitian deskriptif berusaha memberikan dengstersgatis dan cermat fakta-
fakta aktual dan sifat populasi tertentu (Margd@)4).

Pada penelitian ini dideskrispsikan secara kudlitdan kuantitafif.
Metode kualitatif yang dilakukan mengenai langkahgkah pengembangan alat
ukur penilaian literasi sains siswa SMA menggunakanteks keris sebagai
kearifan lokal Indonesia. Sedangkan kuantitatif goperhitungan kualitas butir
soal yang dikembangkan, studi korelasional antédea dari hasil uji coba alat
ukur penilaian literasi sains dan nilai hasil belagiswa berdasarkan alat ukur
yang dikembangkan guru, dan pengolahan data hagiea
B. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian yang dilakukan mengikuti alengditian yang dapat

dilihat padaGambar 3.1
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Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukamlaésarkarGambar 3.1

sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

a. Mengkajian standar isi mata pelajaran kimia SMA.

b. Mengkaji kepustakaan yang berhubungan dengan panllterasi sains.

c. Mengkaji konteks pembelajaran keris sebagai keatifkal.

d. Mengkaji konten pembelajaran materi pokok elekiro&i

e. Merumusan aspek konteks dan aspek konten terkaia Kiatik.

f.. Merumusan kisi-kisi alat ukur penilaian literasinsa

g. Membuat instrumen penelitian berupa format validdui, alat ukur penilaian
literasi sains (instrumen tes) dan angket untukigur

h. Melakukan validasi ke beberapa ahli dan perbaikatrumen.

i. Mempersiapkan surat izin penelitian.

j. Menghubungi guru mata pelajaran kimia yang bersatagk untuk
menentukan waktu penelitian dan penngisian angket.

k. Menentukan kelas yang akan dijadikan subjek peselit

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan uji coba tes menggunakan alat ukutapem literasi sains
yang dikembangkan dalam penelitian.

b. Melakukan studi korelasional mengenai keterhubungamampuan siswa
jika diukur menggunakan alat ukur penilaian yargnibangkan guru dengan

yang dikembangkan dalam penelitian.
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c. Memberikan angket kepada guru.

3. Tahap Akhir

a. Mengumpulkandan mengolah data dari uji coba tesadgRket serta data nilai
hasil belajar materi elektrokimia yang dibuat ofgfmu.

b. Menganalisis data hasil penelitian (jawaban tegken dan data hasil belajar
siswa).

c. Membahas hasil penelitian;

d. Menarik kesimpulan dan saran

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang disusun meliputi formalidasi ahli, alat ukur
penilaian literasi sains (instrumen tes) dan anghkatk guru.
1. Format Validasi Ahli

Format validasi ahli digunakan untuk mendapatkamil@en dan
masukkan dari ahli dalam bidangnya mengenai alat yang dikembangkan.
Validasi oleh para ahli ini merupakan validitas igpgvaliditas logis ini untuk
menunjuk suatu instrumen itu memenuhi persyaratdid \berdasarkan nalar.
Validitas logis dapat dicapai apabila instrumerusitsy: mengikuti ketentuan yang
ada. Validitas logis dapat dicapai bila memenuhiditas isi (content validity)
dan validitas konstruKconstruct validity) dari butir soal yang telah disusun.
Validitas isi bagi sebuah instrumen menunjuk suaiodisi sebuah instrumen

yang disusun berdasarkan isi materi pelajaran gengluasi. Validitas konstruk
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berkenaan dengan konstruk atau struktur dan karstkteaspek yang akan diukur
dengan instrumen.

Validitas isi dan validitas konstruk dibantu dengaenggunakan Kkisi-kisi
instrumen yang telah dirumuskan. Kisi-kisi instruméijadikan sebagai acuan
untuk melakukan validasi, maka pengujian dapatkdikan dengan sistematis.
Jumlah tenaga ahli yang dianjurkan untuk digunakémmal tiga orang sesuai
dengan lingkup yang diteliti.

2. Alat Ukur Penilaian Literas Sains (Instrumen Tes)

Alat ukur penilaian literasi sains (instrumen té&rupa pilihan ganda
beralasan yaitu adalah pilihan ganda beralasanadetigya pilihan jawaban
disertai lima alasan pilihan jawaban. Jumlah bso@al literasi sains siswa SMA
dalam konteks pembuatan keris yang yang dibuangekalO butir soal.

Kriteria penskoran tes pilihan ganda beralasan y@iggnakan peneliti
diadopsi dari penelitian yang telah dilakukan ol&tulyitno (2010) dan
ditunjukkan padd abel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1. Kriteria Penskoran

Skor Jawaban Siswa
2 Pilihan jawaban dan pilihan alasan benar
1 Pilihan jawaban benar tetapi pilihan alasan salah
1 Pilihan jawaban salah tetapi pilihan alasan salah
0 Pilihan jawaban dan pilihan alasan salah
3. Angket

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pernyatrauis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam kporan tentang

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikur@809).
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Angket merupakan teknik pengumpulan data secarak tiingsung
(peneliti tidak langsung bertanya jawab denganaeden) (Sukmadinata, 2010).
Oleh karena itu, penggunaan angket dapat mengeeaie waktu untuk
penelitian. Instrumen ini berisi sepuluh pernyatagang digunakan untuk
memperoleh informasi dari guru mengenai alat ulamgydikembangkan.

Angket berisi pernyataan-pernyataan berbentuk etnig&rstruktur dalam
format skala Likert, yaitu untuk menyatakan kesednj atau ketidaksetujuan
dalam beberapa tingkatan, misalnya sangat seti§, &tuju (S), tidak setuju
(TS), dan sangat tidak setuju (STS) dengan carahmenanda cek\) pada

pilihan yang dianggap sesuai.

D. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang dilakukan sebagai terik
1. Langkah-langkah Pengembangan Alat Ukur Penilaian Literasi Sains

Pada langkah-langkah pengembangan alat ukur peEmilé€rasi sains ini
dilakukan melalui kajian kepustakaan mengenai stargil mata pelajaran kimia
SMA, penilaian literasi sains, konten pembelajarateri elektrokimi. Data dari
nara sumber mengenai konteks pembelajaran keriagaelkearifan lokal.
Perumusan aspek konteks dan aspek konten terka@a keris yang dibuat dalam
bentuk tabel llampiran A.1l), dan kemudian dirumuskan Kkisi-kisi alat ukur
penilaian literasi sains yang dibuat dalam bengiel validasil{ ampiran A.2).

2. AnalisisButir Soal Hasil Uji Coba
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Menurut Firman (2007), terdapat dua aspek pentanggyharus dimiliki
oleh suatu alat ukur agar informasi yang didapatatk Dua aspek tersebut adalah
validitas dan reliabilitas. Analisis lain yang dil&kan terhadap soal adalah daya
pembeda dan taraf kemudahan soal.

a) Validitas

Validasi untuk pengujian sebuah instrumen berdasarkpengalaman
digunakannya validitas empiris. Teknik yang digurakuntuk validitas empiris
adalah teknik korelasiproduct moment yang dikemukan oleh Pearson,

perhitungannya menggunakan rumus korelasiduk moment dengan angka

kasar, yaitu :

U NEXY = (EX)(2Y)

Y JIERE — (ZODHMEY? = (D3 (Arikunto, 2009)

Keterangan:

rvy = koefisien korelasi antara skor pada butir soabyaiuji validitasnya dengan
skor total

X =skor butir soal yang diuji validitasnya
Y =skor total
N = jumlah subyek

Selanjutnya diuji dengan menggunakan rumus ujrRgde rumus:

I3 =
| N-
V. lq=

N

%]

t S

(Arikunt2009)

o

Keterangan:
Iy = koefisien korelasi
N = jumlah subyek
Sebuah tes dikatakan mempunyai koefisien korelesiterdapat korelasi
antara -1,00 sampai +1,00. Koefisien negatif markkgn hubungan kebalikan,

sedangkan koefisien positif menunjukan kesejajadariuk mengetahui kriteria
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dari validitas butir soal dengan menggunakan rukarglasi product moment,
dapat digunakan pedoman interpretasi mengenairpes&oefisien korelasi yang
diberikan padd abel 3.2.

Tabel 3.2 Klasifikasi Koefisien Korelas

Harga Koefisien Korelasi Interpretasi
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60- 0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup
0,20 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah (tidak berkorelasi

(Arikunto, 2006)

Butir soal dikatakan valid jika skor tiap butir $daerkorelasi positif
terhadap skor totalnya dan harga koefisien koreyasig diperoleh dikaitkan
dengan tabel harga kritisproduct moment dengan tingkat kepercayaan tertentu
sehingga dapat di ketahui signifikansi korelassebut. Butir soal dikatakan valid
jika thitung>tiabel.
b) Réliabilitas

Menurut Arikunto (2009), reliabilitas berhubungarendan masalah
kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan mempumgaki&percayaan yang tinggi
apabila tes tersebut dapat memberikan hasil ydag tean cukup dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data. Reliabifittedah ukuran sejauh mana
alat ukur memberikan gambaran yang benar-benarcdipe tentang kemampuan
seseorang. Jika alat ukur memiliki reliabilitas gdimggi, maka pengukuran yang
dilakukan berulang-ulang akan memberikan hasil yaama atau mendekati

sama.
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Pengujian reliabilitas instrumen menggunakaternal consistency yang
dilakukan dengan cara mencobakan instumen sekali kemudian data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan rumus KRKl@er Richardson)
sebagai berikut:

Reliabilitas dapat dihitung dengan rumus sebagakuie

F= ?:1 [f‘j Pa (Arikunto, 2009)
Keterangan:
ra = reliabilitas tes secara keseluruhan
n = banyaknya item soal
p = proporsi subjek menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek menjawab item dengan salah

= variansi total
Untuk mencari nilai varians digunakan rumus sebbgakut:

_NEx*-iZx)® (Arikunto, 2009)
o L

N2

Untuk menafsirkan harga reliabilitas digunakan acsebagai berikut:

Tabel 3.3 Tafsiran Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Tafsiran
0,80 -1,00 Sangat tinggi
0,60 -0,80 Tingai
0,40 - 0,60 Cukup
0,20 - 0,40 Rendah
0,00 -0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2006)

c) Taraf kemudahan
Taraf kemudahan soal suatu pokok uji atau soalahdatoporsi dari
keseluruhan siswa yang menjawab benar pada pokadlersgbut (Firman,

2000). Rumus mencari F adalah:
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__nhr +']‘1H

F=—— (Firman, 2000)

Keterangan:

nr = jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjavi@nar pada pokok uji
yang dianalisis

Nr = jumlah siswa dari kelompok rendah yang menjabetar pada pokok uji
yang dianalisis

N = jumlah seluruh anggota kelompok tinggi ditambsdluruh anggota
kelompok rendah

Dari hasil perhitungan taraf kemudahan kemudianadiftkasikan padarl abel
3.4.

Tabd 3.4. Klasifikasi Taraf Kemudahan

F Interpretasi
0-0,24 Sukar
0,25-0,75 Sedang
0,76 - 1,00 Mudah

(Firman, 2000)

d) Daya Pembeda

Daya pembeda (dilambangkan dengan D) adalah kensamguwatu soal
untuk membedakan antara siswa yang pandai (berkposmmtinggi) dengan
siswa yang berkemampuan rendah (Arikunto, 2009uréatk daya pembeda ialah
selisin antara proporsi skor kelompok tinggi yangnjawab benar dengan
kelompok rendah yang menjawab benar (Firman, 2@@tu pokok uji dianggap
mempunyai daya pembeda memadai untuk suatu testibyiken mempunyai

harga D> 0,25 (Firman, 2000).
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Seluruh pengikut tes dikelompokkan menjadi dua rkelok, yaitu
kelompok berkemampuan tinggi atau kelompok &ipper group) dan kelompok
berkemampuan rendah atau kelompok bafaker group).

Harga daya pembeda (D) dapat ditentukan sebaghkuber

D = -£ — Z&(Firman, 2000)
Np Np

Keterangan:

D = daya pembeda

nr= jumlah siswa kelompok tinggi yang menjawab begmada pokok uji yang
dianalisis.

nr= jumlah siswa kelompok rendah yang menjawab bpada pokok uji yang
dianalisis.

Nr= banyaknya peserta kelompok tinggi

Nr= banyaknya peserta kelompok rendah

Nr= Nt = 25% dari jumlah siswa yang mengikuti tes

Adapun acuan penafsiran daya pembedaantara lain:

Tabel 3.5 Tafsiran Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kategori
0,00 - 0,20 Jelek
0,20-10,40 Cukup
0,40-10,70 Baik
0,70 -1,00 Baik Sekali

(Arikunto,2009)
e) Pengecoh (Distraktor)

Pilihan jawaban dan pilihan alasan yang salah pag@abutir soal disebut
pengecoh (distraktor). Analisis distraktor ini dilikan baik untuk pilihan jawaban
maupun pilihan alasan pada setiap butir soal.

Analisis distraktor ini diperoleh dengan menghitloranyaknya peserta tes

yang memilih pilihan jawaban a, b, ¢, d atau e kirgilihan jawaban dan yang
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memilih pilihan alasan 1, 2, 3, 4 atau 5 untukhgifi alasan atau yang tidak
memilih pilihan manapun (blangko). Dalam istilamakasi, yang tidak memilih
pilihan manapun (blangko) disebut omit, disingkat O

Dari pola jawaban soal dapat ditentukan apakah quaig (distraktor)
berfungsi sebagai pengecoh (distraktor) dengan laégdu tidak. Pengecoh
(distraktor) yang tidak dipilih sama sekali olets@ea tes berarti bahwa pengecoh
(distraktor) itu jelek, terlalu menyolok menyesatk&ebaliknya sebuah pengecoh
(distraktor) dapat dikatakan berfungsi dengan lagibila pengecoh (distraktor)
tersebut mempunyai daya tarik yang besar bagi petagengikut tes yang kurang
memahami konsep atau kurang menguasai bahan m&weatu pengecoh
(distraktor) dapat dikatakan berfungsi baik jikdinma sedikit dipilih oleh 5%
peserta tes. Dilihat dari segi omit, sebuah bwual slikatakan baik jika omitnya

tidak lebih dari 10% peserta tes (Arikunto, 2009).

3. Studi Korelasional

Studi korelasional (studi hubungan), meneliti hugam antara dua hal,
dua variabel atau lebih. Hubungan dalam studi hganrberbeda dengan dalam
penelitian eksperimental. Dalam studi eksperimentabbungan tersebut
menunjukkan hubungan sebab-akibat, dalam studifgdsuhanya menunjukkan
asosiasi atau hubungan kesejajaran. Studi hubwteyzat dilakukan terhadap dua
variabel atau lebih (Sukmadinata, 2010).

Dalam studi hubungan ini dilakukan terhadap duaabat, yaitu nilai

hasil tes siswa yang diperoleh pada alat ukur gemilliterasi sains terhadap nilai
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hasil belajar siswa berdasarkan alat ukur yangnadeangkan guru, menggunakan
validitas eksternal. Rumus korelasi yang dapat rdagan yaitu rumus korelasi
product moment dengan angka kasar seperti pada validitas intedlealyan rumus

sebagai berikut:

o NEXY — (ZX)(ZY)
¥ TR = (E0DEY = (R0 (Arikunto, 2009)

Keterangan:

Iy = koefisien korelasi antara skor pada alat ukunlp@m literasi sains dengan
skor dari guru

X = skor pada alat ukur penilaian literasi sains

Y = skor dari guru

N = jumlah subyek

Kemudian nilai g yang diperolen menggunakan rumus di atas selamjutny
dibandingkan dengan nilai r kritis dari tabel untmlenentukan signifikansinya.
Pedoman interpretasi mengenai besarnya koefisiereldsd untuk studi
korelasional ditunjukkan padeaabel 3.6.

Tabel 3.6 Klasifikas Koefisien Korelas

Harga Koefisien Korelas Interpretasi

0,00 - 0,20 Antara variabel X dan variabel Y memaeglapat
korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat lemalu ata
sangat rendah sehingga korelasi itu diabaikan

0,20-10,40 Antara variabel X dan variabel Y tpatakorelasi
yang lemah atau rendah

0,40 -10,70 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasig
sedang atau cukup

0,70-10,90 Antara variabel X dan variabel Y teatdqrelasi yang
kuat atau tinggi

0,90-1,00 Antara variabel X dan variabel Y teatdgrelasi yang

sangat kuat atau sangat tinggi

(Yodo, 2008)



52

Studi korelasi dapat dilihat dari hubungan duaiabeml dalam tabulasi

silang (Arikunto, 2006), sebagai berikut :

a. Korelasi atau kesejajaran tinggi (positif)

1
1

L 3 |

L 3 |

*R

L 3 |

*R

L 3 |

*R

*R

L 3 |

*n

Y
Ok VoD

Gambar 3. 2 Grafik korelasi positif

10

Jika titik-tittk merupakan garis
lurus menyudut, menunjukkan
adanya korelasi tinggi positif,
artinya ada hubungan yang erat
antara kedua variabel yang

dikorelasikan.

b. Korelasi atau kesejajaran rendah (negatif)

15

10 -+

15

Gambar 3. 3 Grafik korelas nedatif

c. Tidak berkorelasi

15

10 o=

15

Gambar 3. 4 Grafik tidak ada korelasi

Korelasi negatif, menunjukkan

hubungan berlawanan

yang
arah. Semakin tinggi nilai X,

nilai Y semakin rendah

Gambar titik-titik dalam bidang
yang tidak memiliki keteraturan

disebut diagram pencar.
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4. Pengolahan data angket

Hasil pengukuran berupa skor atau aangka, untuk afsiekannya
diperlukan suatu kriteria. Kriteria yang dugunakasrgantung pada skala dan
jumlah butir pertanyaan/ pernyataan yang digunakargket yang digunakan
berdasarkan skala likert, penilaian terhadap angkéik respon guru, sebagai
berikut :

Tabd 3.7 Skor skala Likert

Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4
(Muslich, 2011)
Keterangan:
SS : Sangat setuju
S . Setuju

TS : Tidak setuju
STS : Sangat tidak setuju

Skor tertinggi untuk angket tersebut adalah 10rbui = 40dan skor terendah 10
butir x 1 = 10. Maka kategori hasil angket dapéhdt padal abel 3.8.

Tabel 3.8 Kategori Jawaban dalam Angket

>35 Sangat baik
28 - 35 Baik
20 - 27 Kurang
<20 Sangat kurang

(Muslich, 2011)



